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Abstract: The problems of the research is the lack of explosive power of leg muscles in performing maximum jump. To get a powerful push and high speed, an athlete should have huge explosive power. So, the explosive power of leg muscles should as a pushing power of a jump while doing a push on the ruler after doing the initial act to get maximum jump. Therefore, explosive power of leg muscles has a meaningful contribution while an athlete will perform jumping move in High Jump sport. Based on the observation by the researchers in the field, the result of the jump of the students, especially class ten of SMAN 1 Siak Kecil with 25 students as population and all of 25 students as sample. suharsimi-arikunto(2006:13) says if the subject is less than 100 people, then the whole subject of more then 100 people then  take or use 20-25% of the whole sampel. The technique of sample collection is all of the population (Total sampling). The instrument used in this research is Vertical Jump which is aimed at discovering the jump result, and High Jump test that is aimed at maximizing the jump. Afterward, the data is analyzed statistically to examine the normality by lilifors test by the significant rate of 0.05 α. The hypothesis proposed is that there is a significant correlation  between the power of leg muscles and High Jump. Based on the analysis of lilifors tegst Lcount (x) is 0.164 and Ltable is0.173, Lcount (y) is 0.164 dan Ltable is 0.173 which mean that Lcount < Ltable, so the samples form the population that has a normal distribution. Then the result of Product Moment correlation between leg muscle power and shoulder and the result of smash accuracy where rcount(0.752) > rtable (0.404) which resulted that Ho is accepted and Ha is rejected. Therefore, there is a significant influence between leg muscle explosive power and High Jump of Ten grade students at SMAN 1 Siak Kecil. 
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Abstrak: Adapun masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya daya ledak otot tungkai dalam melakukan lompatan yang maksimal. Untuk mendapatkan tolakan yang kuat dan kecepatan yang tinggi seorang atlit harus memiliki gaya ledak yang besar. Jadi daya ledak otot tungkai sebagai tenaga pendorong lompatan pada saat melakukan tolakan pada mistar setelah melakukan awalan untuk memperoleh lompatan yang maksimal. Oleh karena itu daya ledak otot tungkai memiliki sumbangan yang berarti ketika seorang atlit akan melakukan gerakan lompat pada olahraga lompat tinggi. Bedasarkan hasil observasi yang  sudah di lakukan oleh peneliti di lapangan, hasil lompatan siswa khusunya pada siswa  X  SMAN 1 Siak kecil yang  berjumlah 25 orang populasi dan 25 orang sampel. Suharsimi Arikunto (2006:131) mengatakan apabila subjeknya kurang dari 100 orang, maka seluruhnya subjeknya lebih dri 100 orang maka diambil atau digunakan 20-25 % dari keseluruhan sampel. Teknik pengambilan sampel yaitu keseluruhan populasi (total sampling). instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah vertikal jump, yang bertujuan untuk mengetahui hasil lompatan dan kemudian tes lompat tinggi yang bertujuan untuk memaksimalkan lompatan. Setelah itu, data diolah dengan statistik, untuk menguji normalitas dengan uji lilifors pada taraf signifikan 0,05α. Hipotesis yang diajukan adalah diduga  bahwa Terdapat Hubungan yang signifikan antara hubungan power  otot tungkai dengan lompat tinggi.Bedasarkan analisin uji lilliforsLhitung (x) sebesar 0,164dan Ltabel 0,173, Lhitung (y) sebesar 0,164 dan Ltabel 0,173, berarti Lhitung < Ltabel, maka sampel berasal dari populasi berdristribusi normal.Kemudian dari hasil perhitungan korelasi product moment antara hubungan power otot lengan dan bahu dengan dengan hasil ketepatan smash dimana rhitung (0,752) > rtabel (0,404) dengan akibatnya Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikian antara Hubungan Explosive Power Otot Tungkai Dengan Lompat Tinggi Pada Siswa X SMA Siak Kecil.
Kata Kunci: Power Otot Tungkai Dan Lompat Tinggi
PENDAHULUAN
Olahraga adalah salah satu bentuk dari upaya  manusia yang di arahkan  pada pembentukan pribadi, serta sportifitas yang tinggi, dan di kembangkan  pada peningkatan kualitas  dan prestasi demi menumbuhkan rasa percaya diri  dan membangkitkan rasa kebanggaan.

Perhatian pemerintah terhadap olahraga yang cukup menggembirakan, hal ini tidak terlepas dari tujuan peranan olahraga itu sendri. Olahraga memiliki beberapa tujuan seperti membentuk manusia indonesia yang sehat jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan dan keterampilan, membentuk manusia yang cerdas, dan berbudi pekerti luhur. Menurut Engkos Kokasih (1993:3), olahraga merupakan bentuk-bentuk kegiatan jasmani yang terdapat dalam perminan, perlombaan dan kegiatan jasmani yang intensif dalam  rangka memperoleh reaksi, kemenangan dan prestasi optimal. Oleh karena itu pembinaan setiap cabang olahraga harus diarahkan kepeningkatan prestasi yang nantinya dapat mengharumkan nama bangsa.

Atletik merupakan salah satu  cabang olahraga yang tertua  dan juga dianggap  sebagai induk dari semua  cabang olahraga. Atletik sejak zaman dahulu  secara tidak sadar telah dilakukan orang-orang seperti berjalan, berlari, melompat dan menombak saat berburu  dalam kehidupan sehari-hari. Atletik di Indonesia dikenal  melalui masa penjajahan belanda. Pada saat  itu yang mendapatkan kesempatan untuk melakukan latihan  hanya terbatas pada golongan dan tempat-tempat tertentu saja. Atletik meliputi jalan, lari, tolak, lempar, dan lompat. Untuk nomor lompat itu sendiri terdiri dari lompat jauh, lompat jangkit, lompat galah, dan lompat tinggi. Selain itu atletik juga berisikan  latihan-latihan fisik yang lengkap meyeluruh dan mampu  memberikan kepuasan terhadap manusia  atas terpenuhinya  dorongan naluri untuk bergerak, namun tetap mematuhi suatu disiplin dan aturan main terutama  pada nomor lompat tinggi.
Lompat tinggi adalah suatu gerakan melompat ke atas dengan mengangkat kaki kedepan  ke atas sebagai upaya membawa titik berat badan setinggi mungkin dan secepat mungkin jatuh (mendarat) dengan cara melakukan tolakan pada salah satu kaki untuk mencapai suatu ketinggian tertentu (Munasifah ,2008:25).

Bedasarkan kemampuan seseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan  dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Untuk mendapatkan tolakan yang kuat dan kecepatan yang tinggi seorang atlit harus memiliki gaya ledak yang besar. Jadi daya ledak otot tungkai sebagai tenaga pendorong lompatan pada saat melakukan tolakan pada mistar setelah melakukan awalan untuk memperoleh lompatan yang maksimal. Oleh karena itu daya ledak otot tungkai memiliki sumbangan yang berarti ketika seorang atlit akan melakukan gerakan lompat pada olahraga lompat tinggi. Bedasarkan hasil observasi yang sudah di lakukan oleh peneliti di lapangan, hasil lompatan siswa khusunya pada siswa  X  SMAN  1 Siak kecil belum menunjukan hasil yang tidak begitu memuaskan seperti kurangnya daya ledak saat melakukan lompatan di atas mistar sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal.
 Oleh karena itu  penulis tertarik Untuk mengetahui sejauh mana hubungan daya ledak otot tungkai denga hasil lompat tinggi, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap siswa X SMAN 1 Siak kecil  dengan menggunakan daya ledak dan kemampuan hasil lompat jauh sebagai instrumen. Dari itu penulis perlu mengadakan penelitian yang membahas tentang lompat tinggi dengan judul “Hubungan Explosive Power Otot Tungkai Dengan Lompat Tinggi pada Siswa Kelas X SMN 1 Siak kecil.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasion. Korelasion adalah suatu penelitian yang dirancang untuk menetukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam populasi dan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar konstribusi antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah Hasil lompat tinggi, sedangkan Variabel terikat  adalah  explosivepower otot tungkai.Populasi adalah keseluruhan sebjek  penelitian, (Dr.Suharsimi Arikunto, (2006:130). Dalam penelitian ini populasi yang di gunakan  adalah siswa kelas X  SMAN  siak kecil  yang berjumlah 25 orang.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Data Hasil Dari Tes Power Otot Tungkai
Setelah melakukan tes explosive power otot tungkai terhadap 25 orang sample dengan menggunakan instrument Vertical Jump test. Berdasarkan hasil Vertical Jump test memiliki rentang sebagai berikut : skor tertinggi 268 cm, skor terendah 214 cm, dengan rata-rata (mean) 239,52 cm dan simpangan baku (standar deviasi) 20,23 cm. Berikut dijelaskan tentang distribusi frekuensi data explosive power otot tungkai.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Explosive Power Otot Tungkai (X)

	NO
	Kelas Interval
	Frekuensi Absolut (Fa)
	FrekuensiRelatif (Fr)

	1
	214-224
	9
	36%

	2
	225-235
	5
	20%

	3
	236-246
	1
	4%

	4
	247-257
	1
	4%

	5
	258-267
	8
	32%

	6
	268-277
	1
	4%

	Jumlah
	25
	100%


Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas dari 25 sampel, terdapat 9 orang sampel = 36% mendapat hasil tes explosive power otot tungkai dengan rentang nilai 214-224 di katagorikan baik, kemudian 5 orang sampel = 20% mendapat nilai tes explosive power otot tungkai dengan rentangan 225-235 di katagorikan kurang sekali, kemudian 1 orang sampel = 4% mendapat nilai tes explosive power otot tungkai dengan rentangan 236-246 di katagorikan kurang sekali, kemudian 1 orang sample = 4% mendapat nilai tes explosive power otot tungkai dengan rentangan 247-257 di katagorikan kurang sekali, selanjutnya 8 orang sampel = 32% mendapat nilai tes explosive power otot tungkai dengan rentangan 258-267 di katagorikan kurang baik, dan yang terakhir 1 orang sampel = 4% mendapat hasil tes explosive power otot tungkai dengan rentangan 268-277 di katagorikan kurang seklai. Untuk lebih jelasnya beriut histogram data hasil tes explosive power otot tungkai.
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Gambar 1 . Histogram Explosive power otot tungkai

2. Data Hasil Tes Lompat Tinggi
Setelah dilakukan tes lompat tinggi maka diperoleh data dengan perincian dalam analisis hasil lompat tinggi dan dapat disimpulkan bahwa hasil tes lompat tinggi memiliki rentangan sebagai berikut : skor tertinggi 119 cm, skor terendah 85 cm, sedangkan rata-rata (mean) 101,28 cm, dan simpangan baku (standar deviasi) 11,22 cm, dari data hasil tes ini dapat dibuatkan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Lompat Tinggi (Y)

	NO
	Kelas Interval
	Frekuensi Absolut (Fa)
	FrekuensiRelatif (Fr)

	1
	85-91
	8
	32%

	2
	92-99
	3
	12%

	3
	100-106
	4
	16%

	4
	107-113
	6
	24%

	5
	114-120
	4
	16%

	6
	121-128
	0
	0

	Jumlah
	25
	100%


Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 25 orang sampel, ternyata 8 orang sampel (32%) memiliki hasil lompat tinggi dengan rentangan nilai 85-91 di katagorikan  sangat baik, kemudian 3 orang sampel (12%) memiliki hasil lompat tinggi dengan rentangan nilai 92-99 di katagorikan kurang baik, selanjutnya 6 orang sampel (24%) memiliki hasil lompat tinggi dengan rentangan nilai 100-106 di katagorikan kurang sekali, kemudian 4 orang sampel (16%) memiliki hasil lompat tinggi dengan rentangan nilai 107-113 di katagorikan kurang baik, kemudian 6 orang sampel (24%) memiliki hasil lompat tinggi dengan rentangan nilai 114-120 di katagorikan kurang baik , dan terakhir 4 orang sampel (16%) memiliki hasil lompat tinggi dengan rentangan nilai 121-128 di katagorikan kurang baik untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut :
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Gambar 2. Histogram Hasil Lompat Tinggi
a. Uji Persyaratan Analisis

Setelah data diperoleh melalui tes yang dilakukan oleh siswa, data dianalisis terlebih dahulu dilakukan dengan uji lilifors persamaan regresi pada tarafsignifikan 0,05. Analisis korelasi digunakan untuk mnengetahui terdapatnya hubungan rumus antara explosive power oto ttungkai dengan lompat tinggi pada siswa kelas SMA N1 siak , rumus yang digunakan adalah rumus Product Moment, selanjutnya R hitung dibanding dengan R tabel utuk mengetahui berhubungan atau tidaknya data.
1. Uji Pesyaratan Normalitas
Analisis uji normalitas data dapat dilakukan dengan uji lilliefors. Hasil analisis uji normalitas masing-masing variabel disajikan dalam bentuk table dibawah ini, dan penghitungan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran
Tabel. Uji Normalitas Data Dengan uji lilliefors

	No
	Variabel
	L₀
	Lt
	Keterangan

	1
	Explosive otot tungkai
	0,164
	0,173
	Normal

	2
	LompatTinggi
	0,164
	0,173
	Normal


Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil Lo variabel Explosive power otot tungkai dan Lompat tinggi lebih kecil dari pada Lt, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
2. Penguji Hipotesis
Pengajuan hipotesis terhadap hubungan explosive power otot tungkai dengan lompat tinggi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka didapat rata-rata (mean) explosive power otot tungkai 239,52 cm, dengan simpangan baku 20,23 cm, untuk rata-rata (mean) lompat tinggi 101,28 cm, dan simpangan baku 11,22 cm. dari keterangan di atas diperoleh analisis korelasi antara explosive power otot tungkai dengan lompat tinggi, dimana rtab pada taraf signifikan α (0,05) = 0,404 berarti rhitung (0,752) > rtab (0,404), artimya hipotesis diterima dan terdapat hubungan yang berarti antara Hubungan Explosive Power Otot Tungkai Dengan Lompat Tinggi pada Siswa Kelas X SMA N 1 SIAK KECIL. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel. Analisis Korelasi Antara Explosive Power Otot Tungkai 
Dengan Lompat Tinggi (X-Y)

	DK(N-1)
	rhitung
	rtabel
α= 0.05
	Kesimpulan

	24
	0,752
	0,404
	Ha diterima


Ket : Dk = derajat kebebasan
Hasil analisis korelasi menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara explosive power otot tungkai dengan lompat tinggi dibuktikan dengan rtabel pada taraf signifikan α (0,05) = 0,404 berarti rhitung  (0,752) > rtabel (0,404).
PEMBAHASAN 

Setelah dilaksanakan penelitian yang diawali dengan pengambilan data hingga pada pengolahan data yang akhirnya dijadikan patokan sebagai pembahasan hasil penelitian sebagai berikut : explosive power otot tungkai (X), dengan lompat tinggi (Y) pada Siswa Kelas X SMA N 1 SIAK KECIL. Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan.Dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan terdapatnya hubungan explosive power otot tungkai dengan lompat tinggi, hal ini menggambarkan bahwa lompat tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya power otot tungkai, dimana faktor yang disebutkan sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil lompatan yang baik.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan memiliki explsive power otot tungkai yang baik maka akan didapatkan hasil lompatan yang maksimal.Namun tidak lepas dari semua hasil yang maksimal dalam suatu latihan ataupun pengembangan prestasi dalam bidang olahraga khususnya dicabang atletik, faktor-faktor lain baik itu faktor eksternal maupun internal yang juga sangat mendukung hendaklah sangat diperhatikan sehingga antara kebutuhan dan hasil yang diraih seimbang, sehingga tercapailah prestasi yang maksimal dalam suatu cabang olahraga terutama cabang atletik. Dengan adanya kondisi fisik yang baik dalam cabang olahraga atletik  juga akan sangat membantu para atlet-atlet maupun pelajar baik yang masih muda untuk terus dapat mengembangkan kemampuan dan keahliannya dalam cabang olahraga khususnya cabang atletik.Dengan adanya explosive power otot tungkai yang baik dan lompatan  yang baik tentu akan menghasilkan lompatan yang maksimal dan juga untuk meraih prestasi setinggi-tingginya. Oleh karena itu diharapkan untuk kemudian harinya dapat menjadi tolak ukur untuk para pelatih olahraga khususnya cabang atletik ataupun pelatih untuk dapat memilih dengan baik calon-calon atlet atau pelajar yang akan dibinanya, dengan adanya power otot tungkai yang baik tentu akan memudahkan bagi calon atlet untuk dapat meraih suatu prestasinya, agar prestasi dalam cabang olahraga dapat maksimal hasilnya terutama untuk cabang olahraga atlet.
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil yang diperoleh daya ledak otot tungkai mempunyai hubungan dengan hasil lompat tinggi pada siswa kelas X SMA SIAK KECIL.
2. Terdapat hubungan antara explosive power otot tungkai dengan lompat tinggi pada Siswa Kelas X SMA N 1 SIAK KECIL, dimana rtab terdapat hubungan yang signifikan α (0,05) = 0,404 berarti rhitung  (0,752) > rtab  (0,404)
Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan rekomendasi kepada :

1. Bagi guru olahraga, pelatih dan pembina olahraga atletik pada umumnya, dapat juga memilih atlet lompat tinggi yang mengacu pada explosive power otot tungkai, karena komponen tersebut sangat berperan dengan hasil lompat tinggi.
2. Bagi atlet agar memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan hasil lompat tinggi.
3. Bagi Siswa Kelas X SMA N 1 SIAK KECIL untuk dapat meningkatkan hasil lompat tinggi.
4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang berhubungan dengan hasil lompat tinggi.
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